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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan karakter warga negara muda
Revisi Mei 2022 melalui Kampong Dolanan Nusantara Borobudur. Penelitian ini merupakan
Dipublikasikan Juni penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Kampong Dolanan
2022 Nusantara Borobudur Magelang Jawa Tengah dari Mei 2021 sampai April 2022.
Subjek penelitian ditentukan dengan cara purposive, yakni pengelola, budayawan,
seniman, pemerhati wisata Borobdur terkait dengan pembentukan karakter warga
negara muda. Hasil penelitian ini menemukan pembentukan karakter warga negara
muda melalui Kampong Dolanan Nusantara sebagai berikut (1) permainan
tradisional egrang, bakiak, gasing dan gobak sodor serta dakon membentuk karakter
yang mempunyai nilai kerjasama, kepedulian, kerja keras, gotong royong dan
toleransi (2) belajar kesenian dari gamelan, tarian dan lagu jawa melalui harmonisasi
bersatu melalui seni membentuk warga negara yang mempunyai nilai karakter
peduli, kerjasama, gotong royong dan nasionalisme
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This research aims to review the formation of the character of the young country
through ‘Kampong Dolanan Nusantara Borobudur’. Research in study is descriptive
qualitative research carried out in ‘Kampong Dolanan Nusantara Borobudur’
Magelang Central Java from May 2021 to April 2022. Subject of study determined
by means of purposive, namely penelola, cultural observers, artist, observers of
Borobdur tourism related to the formation of character young citizens. The results
of this study found young develop the character of citizens through Kampong
Kewarganegaraan, 7(2), Dolanan Nusantara as follows (1) stilts traditi_ona_l games, clogs, a top and gobak
pp. 47-52. sodor and dakon form the character of cooperation in that it has value, concern, hard
DOI:http://dx.doi.org/10. work, mutual cooperation and tolerance (2) learning the art, dance and song java
24269/jpk.v7.n2.2022.pp  through harmonisation together through the art of forming a citizen who has value
47-52 character care, cooperation, mutual cooperation and nationalism.
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PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia sendiri  memiliki
berbagai macam kekayaan seni dan budaya.
Semua daerah-daerah di Indonesia, memiliki
seni budaya yang unik dan etnik. Di antaranya
ada seni tari, batik, cerita rakyat, musik dan lagu
daerah, pakaian tradisional, rumah adat,

makanan dan minuman, permainan tradisional,
seni  pertunjukan, ritual dan sebagainya
(Hartiningsih, 2015). Kekayaan khas inilah yang
menjadi kekuatan identitas nasional terutama
dalam seni dan budaya. Selain itu, ada bentuk
budaya benda dan non benda, salah satu budaya
benda adalah Candi. Salah satu peninggalan
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kerajaan kuno Hindu Budha. Simbol candi
menjadi sebuah kekuatan dan kekhasan yang
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Di Indonesia
sendiri ada ratusan Candi, salah satunya di
Magelang Jawa Tengah ada sekitar lima belas
peninggalan candi yang masih eksis sampai saat
ini baik peninggalan Hindu ataupun Budha. Di
antaranya Borobudur, Mendut, Pawon, Ngawen,
Asu, Lumbung, Umbul, Retno, Selogriyo,
Gunung Wukir, Gunungsari, Losari, Pendem,
Brangkal, dan Batur (Sukron Mazid, Danang
Prasetyo, 2020). Candi identik dengan berbagai
kisah atau mempunyai makna filosofi tersendiri
dari setiap model bangunan candi.

Borobudur adalah candi yang
menggambarkan kekuasaan dan kejayaan dinasti
Syailendra. Ada tujuh situs yang disahkan oleh
UNESCO yang paling dikenal ialah Borobudur
(Canny, 2013). Nama Borobudur dijadikan
brands seperti hotel, real estate sampai Nama
kelompok seni budaya. Keberadaan candi
Borobudur mampu meningkatkan kunjungan
wisatawan tidak hanya wisatawan domestik
melainkan wisatawan mancanegara (Rokhman
et al., 2014). Kawasan Borobudur merupakan
area wisata yang memberikan peranan penting
dalam eksistensi wisata seperti rumah budaya,
desa wisata, sampai kesenian dan budaya serta
ekonomi kreatif warga.

Banyak warga lokal yang berkarya dan
berkreasi untuk memajukan area Borobudur
dengan mengenalkan nilai tradisi budaya yang
sarat makna. Seperti di Dusun Sodong ada
Kampong Dolanan Nusantara Borobudur yang
mengajarkan nilai tradisi dan budaya melalui
seni budaya dan permainana tradisional. Secara
alamiah  permainan  tradisional  mampu
menstimulasi berbagai aspek-aspek
perkembangan anak yaitu: motorik, kognitif,
emosi, bahasa, sosial, spiritual, ekologis, dan
nilai-nilai/moral (Misbach, 2006). Permainan
tradisional juga mengajarkan budaya yang
bersumber pada kearifan lokal dan mengandung
nilai karakter. Permainan tradisional lahir dari
hasil kreativitas yang bersumber pada nilai-nilai
kearifan local (Prastyan, 2019).

Undang-undang Pemajuan Kebudayaan
disahkan pada tanggal 24 Mei 2017 dengan
Nomor 5 Tahun 2017, dan diundangkan
(enacted) pada tanggal 29 Mei 2017 dalam
Lembaran Negara Tahun 2017 Nomor 104
(selanjutnya akan disingkat UUPK 2017).
Tujuan diberlakukannya undang-undang ini
adalah untuk: (1) mengembangkan nilainilai
luhur budaya bangsa, (2) memperkaya

keberagaman budaya, (3) memperteguh jati diri
bangsa, (4) memperteguh persatuan dan
kesatuan bangsa, (5) mencerdaskan kehidupan
bangsa, (6) meningkatkan citra bangsa, (7)
mewujudkan  masyarakat ~ madani,  (8)
meningkatkan  kesejahteraan  rakyat, (9)
melestarikan warisan budaya bangsa, dan (10)
mempengaruhi arah peradaban dunia, sehingga
kebudayaan menjadi haluan pembangunan
nasional (Pasal 4 UU 5/17 tentang Pemajuan
Kebudayaan).

Kampung Dolanan Nusantara
Borobudur merupakan salah satu Desa Wisata
yang mengajarkan  berbagai  permainan
tradisional. Berdasarkan pra survey wawancara
dengan pengelola Ki Sodong ada permainan
tradisonal dan belajar kesenian. Seperti egrang,
gasing, bakiak, gobak sodor dan dakon. Ada juga
belajar kesenian menabuh gamelan, memainkan
gending lagu jawa dan tari rakyat, ungkap Ki

Sodong. Permainan  tradisional ternyata
membawa nilai keluhuran dan budi pekerti serta
karakter.  Seperti  kepedulian, kerjasama,

toleransi dan gotong royong. Internalisasi nilai
karakter tersematkan dalam proses permainan
tradisional yang diajarkan di Kampong Dolanan
Nusantara. Oleh karena itu, bahwa permainan
tradisional bisa membentuk para peserta didik
terutama warga negara muda dalam
pembentukan karakter.

Undang-Undang  Dasar  Republik
Indonesia 1945 pasal 31 ayat 2 menyatakan
bahwa pemerintah menyelenggarakan satu
sistem pendidikan nasional yang diatur dengan
Undang - Undang. Pasal 3 Undang-undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung jawab. Artinya
bahwa dalam penyelanggaraan pendidikan
bagaimana menjadi manusia yang berakhlak
mulia, yakni pembentukan karakter bagi warga
negara muda agar menjadi insan yang cendekia
dan berbudi luhur serta berkarakter.

Pendidikan karakter adalah suatu system
penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada
warga kampus yang meliputi komponen
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pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk  melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama, lingkungan, maupaun
kebangsaan, sehingga menjadi  manusia
paripurna (insan kamil) (Zuchdi, 2015). Dengan
demikian, bahwa pendidikan karakter sangat
penting sekali bagi warga negara muda sebagai
generasi bangsa. Warga negara yang baik harus
memiliki pengetahuan kewarganegaraan (civic
knowledge), keterampilan kewarganegaraan
(civic skill), dan watak kewarganegaraan (civic
disposition). Perpaduan ketiganya ini diyakini
akan membentuk “the ideal democratic
citizens” (Winataputra, 2016).

Pentingnya pembentukan karakter bagi
warga negara muda menjadi keharusan karena di
tengah arus globalisasi karakter dan watak warga
negara menjadi tidak control (Anisah &
Marzuki, 2019). Liberalisasi menggerus akhlak
sehingga terperangkap dalam hedonisme dan
individualisme. Oleh karena itu, pendidikan
karakter harus ditanamkan sejak dini melalui
berbagai macam media pembelajaran. Salah
satunya melalui permainan tradisional di
Kampung Dolanan Nusantara untuk membentuk
karakter warga negara muda menjadi paripurna.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pembentukan
karakter warga negara muda melalui Kampong
Dolanan Nusantara Borobudur.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatifdengan aktivitas serang-
kaian praktik penafsiran  material dari
serangkaian representasi, yang mencakup ber-
bagai catatan lapangan, wawancara, percakapan,
foto, rekaman, dan catatan pemberi informasi
(Creswell, 2015). Metode penelitian dengan
metode etnografi untuk menjelaskan hubungan
antarkategori yang merupakan kajian tentang
kehidupan dan kebudayaan suatu masyarakat
(Endraswara, 2015). Penelitian dilakukan di
Kampung Dolanan Nusantara Borobudur dari
Bulan Mei 2021 sampai dengan April 2022.
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan
cara purposive Yyang disesuaikan dengan
informan yang dianggap paling tahu tentang
informasi yang dibutuhkan (Moleong, 2018).
Subjek penelitian dalam tulisan ini adalah Abbet
Nugroho Pengelola Kampung Dolanan
Nusantara, Bapak Eko sebagai Seniman
Borobudur, Bapak Adang sebagai pemerhati
seni budaya Magelang, Bapak Bambang sebagai

seniman dan budayawan Borobudur.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
teknik wawancara mendalam, observasi, dan
studi dokumen. Peneliti merupakan instrumen
utama penelitian. Peneliti sekaligus sebagai
perencana yang menetapkan fokus penelitian,
memilih  informan,  sebagai  pelaksana
pengumpulan data, menafsirkan data, menarik
kesimpulan sementara, dan menganalisis data di
lapangan vyang dialami (Djaelani, 2013).
Pemeriksaan keabsahan data penelitian dengan
menggunakan  metode  triangulasi, untuk
menguji keabsahan data dilakukan dengan cara
triangulasi teknik dan sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kampung Dolanan Nusantara
Borobudur terletak di Dusun Sodongan Desa
Bumiharjo Kecamatan Borobudur Kabupaten
Magelang. Terletak sejauh 2 kilometer dari utara
Candi Borobudur. Eksistensi seni dan budaya
yang dilestarikan oleh warga Dusun Sodongan
ini mampu menciptakan dan menghidupkan
kembali gairah mencintai seni budaya melalui
permainan tradisional dan belajar kesenian
bangsa Indonesia. Hal ini sebagai bentuk
penguatan identitas dan jati diri bangsa yang
mulai tergerus oleh perkembangan zaman. Oleh
karena itu, kehadiran kampong dolanan
nusantara adalah untuk mengenalkan kembali
beberapa seni dan budaya dari leluhur. Model
pembelajaran seni budaya melahirkan nilai
keluhuran dan budi pekerti sebagai pembentuk
karakter warga negara muda. Ada beberapa
pembentukan karakter warga negara muda
melalui dolanan tradisonal sebagai berikut.

Permainan Tradisional

Permainan tradisional merupakan salah
satu aset budaya yang mempunyai ciri khas
kebudayaan suatu bangsa maka, pendidikan
karakter bisa dibentuk melalui permainan
tradisonal sejak dini (Andriani, 2012). Aset
budaya perlu dirawat dan dipertahankan sebagai
bagian identitas nasional. Ciri ataupaun watak
yang dimiliki bangsa melalui budaya
menggambarkan keluhuran dan berdikari.
Eksistensi budaya dan keragaman nilai-nilai
luhur kebudayaan yang dimiliki oleh bangsa
Indonesia merupakan sarana dalam membangun
karakter warga negara, baik yang berhubungan
dengan karakter privat maupun karakter public
(Yunus, 2013); (Saputra, 2017).

Nilai yang terkandung dalam seni dan
budaya melahirkan watak dan karakter bangsa

1.
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menjadi terbentuk dan menjadi pembiasaan.
Warga negara muda sebagai generasi bangsa
perlu meneladani nilai dan sikap yang diajarkan
dan tercermin dari setiap kebudayaan yang ada
di Indonesia. Pendidikan karakter tidak lepas
dengan kebiasaan yang dipraktikkan dan
dilakukan (Sholekhah, 2019). Pembudayaan
tersebut perlu diamalkan agar menjadi
pembiasaan yang meneladani segenap elemen
warga bangsa.

Seperti bagaimana permainan
tradisional dilestarikan dan dibudayakan sejak
dini. Pembelajaran yang sederhana dan sarat
akan makna dengan menggali nilai-nilai kearifan
lokal bisa membentuk kepribadian yang baik.
Kearifan lokal adalah hasil dari masyarakat
tertentu melalui pengalaman mereka dan belum
tentu dialami oleh masyarakat yang lain
(Fajarini, 2014). Dolanan Nusantara Borobudur
komitmen mengajarkan tentang nilai keluhuran
dan kepribadain dengan membentuk karakter
warga negara muda yang berjiwa Pancasilais.

Abbet Nugroho selaku pimpinan
Kampung Dolanan Nusantara mengatakan
bahwa, Kampung dolanan ini didirikan untuk
mendidik dan mengajarkan kepada warga negara
muda mengenal kembali nilai-nilai kearifan
lokal yang diwariskan oleh leluhur melalui
permainan tradisional. Perkembangan
globalisasi menggerus permainan tradisional
yang mulai tertutupi oleh game online dan
sejenisnya. Dengan demikian, bahwa bagaimana
Kampung Dolanan ini menghidupkan kembali
semangat mencintai permainan Nusantara yang
sederhana tetapi sarat akan makna.

Permainan tradisional dipilih karena
merupakan salah satu bentuk  warisan
kebudayaan yang berguna sebagai sarana
hiburan dan pendidikan tentang kearifan local
(Hamamah et al., 2020). Salah satunya adalah
nilai karakter yang dibentuk melalui permainan
yakni kerjasama, kepedulian, gotong royong dan
toleransi.  Bambang  selaku  budayawan
Borobudur mengatakan permainan tradisional
membawa dan mengajarkan arti pentingnya
kebersamaan dan gotong royong. Nilai tersebut
membentuk warga negara muda menjadi lebih
peduli dan menghormati serta menghargai
sesama. Dari wawancara tersebut bahwa
permainan  tradisional mengenalkan arti
pentingnya kebersamaan yang membentuk
warga negara muda menjadi peduli sesama.

Adang Legowo selaku Budayawan
Magelang mengatakan bahwa adanya Candi
Borobudur selain menjadi magnet wisata

tersendiri juga menggeliatkan pelaku budaya
untuk bersama-sama mempelajari kebudayaan
asli Borobudur melalui permainan tradisional
yang membentuk kepribadian warga terutama
kepada anak-anak sejak dini. Terlebih lagi
berdasarkan penelitian, permaiann tradisional
mulai ditinggalkan anak muda saat ini (Husein,
2021), menjadi hal yang asing dan mulai
terabaikan di kalangan anak-anak saat ini
(Saputra, 2017).

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa
permainan tradisional mengandung nilai
karakter ~yang  membentuk  kepribadian
seseorang. Eko selaku seniman dari Borobudur
juga mengatakan bahwa permainan tradisional
memang sangat sederhana tetapi mempunyai
makna filosofis yang tinggi sehingga ketika
dicermati dan dihayati disitu ditemukan nilai-
nilai karakter yang bisa menjadi pedoman dalam
laku hidup. Hasil dari wawancara di atas bahwa
melalui permainan tradisional bisa membentuk
karakter warga negara muda. Berdasarkan
observasi dan wawancara serta dokumentasi
permainan tradisional yang diajarkan dan
dikenalkan di Kampung dolanan Nusantara.

T 33

A Gambar 1.-Per~ﬁiéinan grangyh

Permainan seperti egrang, gasing,
bakiak, gobak sodor dan dakon yang ada di
Kampung Dolanan Nusantara sangat tradisional.
Permainan seperti ini sudah jarang dilihat
apalagi bagi generasi milenial. Padahal
permainan tradisional ini mengandung makna
yang sangat dalam. Bagaimana bermain egrang
butuh keterampilan dan kerja keras sehingga
membentuk karakter yang tangguh. Nilai yang
diambil adalah kerja keras serta semangat dalam
kebersamaan.  Permainan  gasing adalah
membentuk karakter yang disiplin dan kerja
keras, sehingga nilai karakter yang diambil
adalah disiplin dan kerja keras. Cara bermainnya
menaikkan kedua kaki pada bagian tempat kaki,
kedua tangan berpegangan pada gagang egrang
(Yulita, 2017); (Kurniawan, 2019).
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Gambar 2. Permainan Dakon

Permainan gobak sodor dan dakon juga
mengajarkan arti penting kerjasama,
keterampilan dan kepedulian serta gotong
royong. Nilai yang diambil adalah kerjasama,
kepedulian serta gotong royong. Sedangkan
dakon adalah bagaimana melatih keterampilan
dan kesabaran serta kejujuran. Ada dua cara
bermain. Cara pertama, pemain pertama memilih
biji di suatu lubang yang akan ia ambil terlebih
dahulu. la membagikan biji-biji tersebut ke
dalam setiap lubang, mulai dari lubang di
“rumah” sendiri sampai di lubang lawan. Jika
biji terakhir berakhir di lubang yang masih ada
biji congklak, biji tersebut diambil dan
disebarkan kembali pada lubang lainnya. Jika
biji terakhir jatuh pada lubang yang kosong,
pemain dianggap “mati” atau berhenti sejenak.
Giliran pemain lawan melakukan hal yang sama
sampai ia berhenti pada lubang yang tak ada
bijinya. Cara kedua, main “sup empat”. Artinya,
pemain yang menjatuhkan biji terakhir pada
lubang yang berisi tiga biji congklak dianggap
berhasil. Hal itu karena ia mendapatkan empat
biji congklak: tiga di dalam lubang ditambah
satu biji terakhir di tangan (Yulita, 2017).

Nilai karakter yang diambil adalah
keterampilan dan kejujuran. Dari beberapa
permainan yang ada di kampong dolanan
nusantara tersebut mengajarkan arti pentingnya
kebersamaan dan kepedulian serta kerja keras
dan gotong royong. Internalisasi nilai karakter
tersebut menjadi pembiasaan dan pembudayaan
bagi warga negara muda dalam membentuk
sikap kepribadian dan keluhuran. Permainan
tradisional yang rata-rata dilakukan bersama-
sama, mendorong anak- anak untuk belajar
bekerja. sama dan saling menghargai
(Yudiwinata & Handoyo, 2014). Permainan
tradisional sebagai ciri khas nilai-nilai kearifan
local (Anggitaa et al., 2018) mengandung
banyak unsur manfaat dan persiapan bagi anak
menjalani kehidupan bermasyarakat. Adapun

manfaat permainan tradisonal dalam membentuk
karakter anak diantaranya vyaitu: kejujuran,
sportivitas, kegigihan dan kegotong royongan
(Andriani, 2012). Permainan tradisional
mempunyai dampak yang positif bagi anak
karena anak dapat bersosialisasi dengan teman
sebaya dan lingkungan sekitar sehingga anak
tidak bersikap egois (menang sendiri), dapat
merangsang Kreativitas anak karena mereka bisa
membuat mainan dari barang bekas maupun
bahan yang telah disediakan oleh alam
(Pangastuti, 2015).

Belajar Kesenian

Pada dasarnya seni khususnya musik
dalam konteks pendidikan dapat berfungsi
sebagai hiburan juga berfungsi sebagai media
pendidikan etik, estetik, moral, kreatifitas, guna
menanamkan  nilai-nilai  karakter  yang
terkandung di dalamnya (Nawatri, 2015);
(Kholif, 2016); (Syakhuni, 2019). Seperti yang
ada di Kampung dolanan nusantara bahwa
melalui kesenian mampu menjadikan
keteladanan terutama mengenalkan nilai luhur
dan kepribadian yang membentuk karakter
warga negara muda. Nilai yang terkandung di
dalamnya bisa nilai kerjasama, disiplin, saling
menghargai satu sama lain, jujur dalam
memainkan alat musik berdasrkan notasinya,
dan lain-lain. Sehingga nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya terinternalisasikan di
dalam dirinya (Fatimah et al., 2021). Berbicara
mengenai kesenian memang menarik beragam
kebudayaan khususnya seni sangat banyak di
Indonesia. Ini menjadi kekuatan bersama dan
perlu dirawat agar tidak diambil oleh negara lain.

Kampung dolanan Nusantara juga
mengajarkan  kesenian, bagaimana  Abet
Nugroho mengenalkan kesenian tradisional yang
sarat akan makna seperti kesenian menabuh
gamelan, memainkan gending lagu jawa dan tari
rakyat. Abet menambahkan bahwa mengenalkan
dan memberikan materi belajar kesenian
gamelan supaya tahu seni gamelan mengandung
arti dan makna tentang kekompakan dan
kebersamaan.  Melalui  alunan  gamelan
menciptakan harmonisasin dalam kehidupan.
Dari gamelan tersebut mampu mengenalkan
kreasi dalam harmonisasi yang menjadikan
symbol keluhuran dalam berbudaya. Selanjutnya
Eko mengatakan bahwa Seni gamelan dan
paduan Tari juga mempunyai makna dalam
tradisi Jawa yang mana ada nilai-nilai
perjuangan, kasih sayang dan rela berkorban.
Oleh karena itu seni tari juga meggambarkan arti
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perjuangan sehingga nilai yang dipetik adalah
nilai kejuangan dalam kehidupan. Adang
mengatakan selain gamelan, tari juga ada
nyanyian Jawa yang mempunyai symbol dan
makna kebersamaan, gotong royong, peduli dan
kasih sayang. Seperti lagu suwe ora jamu,
gundul-gundul pacul dan lir ilir. Perpaduan
nyanyian Jawa ini mengandung arti memberikan
pesan mengenai makna nilai kehidupan.
Bambang juga menambahkan alunan gamelan
dibalut tarian serta lagu Jawa mengandung arti
jati diri dari setiap harmonisasi kehidupan
bagaimana bunyi menggambarkan perjuangan
tarian menggambarkan keindahan dan lagu
menggambarkan semangat dalam kehidupan
karena mengandung makna hidup.

i & ¥) 8
Gambar 3. Musik Tradisional

Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
adalah nilai-nilai yang berkembang, berlaku,
diakui, diyakini, dan disepakati untuk
dilaksanakan bersama oleh setiap warga
masyarakat atau negara. Nilai-nilai tersebut
tidak lain adalah nilai-nilai luhur (supreme
values) yang merupakan pedoman hidup
(guiding principles) yang digunakan untuk
mencapai derajat kemanusiaan yang lebih tinggi,
hidup yang lebih bermanfaat, kedamaian dan
kebahagian. Kemanusiaan ini dimaksudkan
umanitarianisma  (perikemanusiaan)  yang
meliputi; solidaritas  sesama manusia,
menghormati hakekat serta martabat manusia,
kesetaraan dan tolong menolong sesamanya,
menghormati perbedaan dalam berbagai dimensi
manusia, dan menciptakan kedamaian. Budi
pekerti sendiri sebagai nilai luhur menjadi
pilihan perilaku yang dibangun berdasarkan atas
nilai-nilai yang diyakini sehingga diposisikan
sebagai nilai instrumental atau cara mencapai
sesuatu. Dengan budi pekerti, kita akan berbakti,
mengabdi dengan sepenuh jiwa dan raga kepada
bangsa, dan tentunya kita bukan bangsa pencaci
ataupun penghujat (Ghufron, 2010).

Saat ini generasi muda berkutat dengan
teknologi sehingga terkadang lupa asal muasal
identitasnya. Aktivitas dewasa ini seringkali
dihabiskan di dunia maya, sehingga untuk
mewujudkan modal sosial perlu dilakukan
beberapa langkah: hubungan antar individu,
jaringan sosial, dan norma yang dianut, serta
menumbuhkan  kepercayaan  di  antara
masyarakat (Adha, 2019). Pembelajaran melalui
kesenian perlu dijadikan media pembelajaran
yang efektif guna menggugah nila karakter.
Media pembelajaran adalah alat yang berfungsi
untuk menyampaikan materi dan pesan-pesan
dalam sebuah pelajaran (Suyitno, 2012) (Agusti
et al., 2018). Secara psikologis dan sosial
kultural pembentukan karakter dalam diri
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi
individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan
psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial
kultural (dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.
Relevansi hubungan dengan kebudayaan adalah
untuk memperkuat rasa memiliki, bangga dan
cinta terhadap budaya bangsa.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas
bahwa dalam membentuk karakter warga negara
muda itu sangat beragam. Bahkan tata laku,
sikap, perkataan yang disematkan dalam budaya
mengandung nilai-nilai keluhuran yang bisa
membentuk karakter warga negara muda.
Lihatlah harmonisasi dari permainan tradisional
dan bermain kesenian yang dikenalkan dan
diajarkan di Kampung Dolanan Nusantara
melahirkan nilai-nilai keluhuran dan kepribadian
yakni bentuk pembudayaan dan pembiasaan
yang menjadi keteladanan berupa pembentukan
karakter warga. Seperti permainan tradisional
egrang, dakon dan gobak sodor membentuk nilai
karakter kepedulian, kerjasama dan toleransi.
Sedangkan nilai karakter dari bermain kesenian
seperti tarian, lagu jawa dan gamelan
membentuk  semangat harmonisasi  yang
melahirkan nilai perjuangan dan nasionalisme
serta gotong rotong dan kerjasama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian dan
pembahasan yang sudah dipaparkan di atas,
penulis  menyimpulkan bahwa  dalam
pembentukan karakter warga negara muda
merupakan sebuah solusi dan keharusan di
tengah arus globalisasi saat ini. Perlunya belajar
sejak dini dari berbagai media pembelajaran
terutama dengan permaninan tradisional dan
kesenian yang ada di Kampung Dolanan
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Nusantara sehingga membentuk kepribadian dan
karakter yang luhur. Adapun pembentukan
warga negara muda melalui Kampung Dolanan
Nusantara sebagai berikut; (1) Permainan
tradisional yang diajarakan dan dikenalkan
kepada para warga negara muda adalah dengan
permainan egrang, gasing, bakiak, gobak sodor
dan dakon. Permainan yang ada di Kampung
Dolanan Nusantara Borobudur ini melahirkan
nilai karakter yang sangat mulia yakni kerja
keras dalam usaha untuk bermain, gotong
royong dalam kebersamaan dalam bermain, dan
kerjasama yang melahirkan nilai kepedulian
dalam bermain.

Makna bermain ini menumbuhkan
internalisasi  nilai  karakter kerja keras,
kerjasama, peduli, gotong royong serta toleransi.
Hal ini apabila dipraktikan dalam kehidupan
individu maupun sosial akan berdampak pada
kehidupan yang lebih baik sehingga menjadi
warga negara yang baik. (2) Belajar kesenian
yang diajarkan adalah memainkan gamelan
sebagai symbol harmonisasi dalam kehidupan
yang membentuk nilai kasih sayang dan
persatuan. Selanjutnya adalah tarian juga
melahirkan karakter yang terampil dan mandiri
serta peduli dan kerjasama. Kemudian lagu Jawa
mempunyai symbol bersatu dalam perbedaan
yang mana mengandung nilai karakter
nasionalis, bersatu, peduli, cinta tanah air,
gotong royong serta toleransi.
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